BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Fashion tidak hanya memiliki suatu pengertian, melainkan juga memiliki
sejarah yang sangat panjang yang mana dimulai dari zaman Renaisance hingga saat
ini. Sejarah panjang mengenai fashion tentu tidak terlepas dari prinsip dari fashion,
yakni selalu menciptakan yang baru. Artinya bahwa pada dasarnya tidak ada
fashion yang baru, yang ada hanyalah perubahan pada bentuk. Dengan menciptakan
yang baru, diharapkan muncul suatu makna yang lebih mendalam yang kemudian

diklaim sebagai makna epistemoligis dan filosofis.

Dalam pemikirannya, Baudrillard melihat masyarakat postmodern adalah
masyarakat yang melihat atau menangkap realitas sebagai sesuatu yang diwakili
oleh simbol dan tanda. Baudrillard sebagai kritikus sosial, Baudrillard memberikan
perhatian terhadap gaya hidup terutama mengenai fashion. Baudrillard melihat
fashion sebagai tanda. Tanda-tanda itu kemudian dipertontonkan. Budaya
mempertontonkan diri adalah cara untuk mengungkapkan eksistensi dan esensi
terdasar dari identitas. Bahkan setiap orang berlomba-lomba untuk mengungkapkan
eksistensi dan esensinya. Esensi dan esensi timbul dari relasi yang kemudian
disebut sebagai salah satu bentuk komunikasi. Komunikasi muncul dari makna-
makna fashion. Tanda tentu memiliki makna yang sangat beragam. Makna-makna

yang terkandung di dalam tanda pada akhirnya mempu memberikan kesan yang
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kemudian diklaim sebagai representasi dari identitas. Sebab reprsentasi akan
identitas bukanlah persoalan tampilan fisik, tapi pengalaman memaknai identitas
yang terbentuk dari fashion. Representasi itu muncul melalui proses penerimaan
dan pengakuan dari invidu lain. Singkatnya bahwa fashion sebagai representasi
identitas merupakan proses mempertontonkan fashion sebagai gambaran dari
diri.Tanda-tanda begitu kuat sehingga memberikan pengaruh yang luar biasa.
Pengaruh itu disebabkan oleh keunikan dari fashion. Kesan yang timbul dari
fashion bahkan membentuk identitas “si pemakai” fashion. Dalam modernitas,
fashion menjadi faktor penting dalam menentukan identitas seseorang. Fashion
selalu dikaitkan dengan pilihan pakaian, gaya dan citra yang dengan itu seseorang
menciptakan identitasnya. Fashion dan modernitas menciptakan kepribadian
modern yang mencari identitas melalui fashion yang mencakup pakaian,
penampilan, perilaku dan gaya baru dan modis. Fashion tidak lagi menjadi hal baru
yang membingungkan Kita saat ini. Sadar atau tidak sadar identitas Kita dibentuk
pula oleh fashion. Gaya hidup masyarakat pun mengarah pada gaya hidup yang
hedonis, selalu ingin mengonsumsi dan hidup bermewah-mewahan. Selain itu juga
setiap individu ingin terlihat berbeda dengan individu yang lainnya, karena gaya
hidup seseorang dapat terlihat dari apa yang dipakainya, harga dan merk dari barang
atau jasa yang dipakainya. Semakin mahal dan bermerk produk yang dipakai,
individu tersebut dikatakan sebagai orang yang hidup pada kelas sosial tinggi
(masyarakat kalangan atas).Sejalan dengan pemikiran Jean Baudrillard, penulis
melihat bahwa bahwa kesadaran kita untuk membeli barang hanya berdasarkan

tanda yang menyimbolkan diri kita. Penegasan Baudrillard ialah pada perilaku kita
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di dalam mengkonsumsi atau membeli barang karena ada motivasi lain seperti
meningkatkan prestise, terbujuk rayuan iklan, dan sebagainya, bukan karena sangat
membutuhkannya. Hal lain yang penulis pelajari ialah ketika fashion
mempresentasikan identitas diri Kita, bukan berarti telah mewakili seluruh esensi
dan eksistensi kita. Jika demikian, maka identitas yang asli akan hilang. Pada
akhirnya orang akan kehilangan identitasnya. Misalnya identitas sebagai pribadi
yang sopan santun. Nilai ini tentu sudah menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan kita. Jika fashion dimutlakan sebagai representasi
identitas, maka yang terjadi kehilangan identitas. Sebab logika fashion
menempatkan fashion sebagai pembaharuan terus-menerus. Pembaharuan terus
menerus tersebut menimbulkan kaburnya makna-makna yang terkandung di dalam
fashion. Artinya bahwa tidak ada makna yang finished. Makna-makna yang
terkandung di dalam fashion terus-menerus memperharui diri. Hal ini akan
menciptakan identitas baru yang lain dari identitas yang telah dimiliki oleh pribadi
tersebut. Dengan menciptakan fashion yang baru, maka akan muncul makna yang
baru dari fashion yang telah diciptakan tersebut. Oleh sebab itu cara “berada” kita
tidak hanya tergantung pada fashion. Masih banyak hal yang ada di dalam diri kita
yang dapat membuat kita bereksistensi dan beresensi. Fashion hanya tambahan

kecil untuk mengokohkan identitas kita.
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